ABSTRAK

STUDI KOMPARASI PERTANIAN PADI ORGANIK DAN 
NON-ORGANIK DI DESA SUKOREJO DAN DESA JAMBEYAN

 KECAMATAN SAMBIREJO, KABUPATEN SRAGEN
Oleh:
Iwin Listiana Kusmaryanti

Penelitian ini berlokasi di Desa Sukorejo dan Desa Jambeyan dan bertujuan untuk mengetahui: 1) Perbedaan pengelolaan usaha tani padi organik dan non-organik, 2) Perbedaan produktivitas usaha tani padi organik dan non-organik, 3) Dampak dari pelaksanaan usaha tani padi non-organik terhadap kualitas tanah pada lahan pertanian, dan 4) Hambatan-hambatan yang ada pada pelaksanaan usaha tani padi organik dan non-organik serta cara mengatasinya.
Penelitian ini merupakan penelitian komparasi dengan menggunakan pendekatan ekologi dan pendekatan komoditas. Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel pengelolaan usaha tani, produktivitas usaha tani, tanah, serta hambatan dalam pengembangan usaha tani padi organik dan non-organik. Populasi dalam penelitian ini meliputi 780 petani padi organik dan 775 petani padi non-organik. Berdasarkan populasi tersebut, dengan menggunakan teknik proportional random sampling dapat diperoleh sampel sebanyak 71 petani padi organik dan non-organik. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu: statistik deskriptif, analisis pengujian selisih dua rata-rata (uji t) digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara produktivitas usaha tani padi organik dan non-organik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan pengelolaan usaha tani padi organik dan non-organik terdapat pada proses pemupukan dan pemberantasan hama. Pupuk yang digunakan dalam usaha tani padi organik adalah pupuk organik yang berasal dari kotoran ternak, sedangkan usaha tani padi non-organik menggunakan pupuk kimia. Proses pemberantasan hama pada usaha tani padi organik dilakukan dengan menggunakan obat-obat yang berasal dari bahan alami (tanaman empon-empon dan air seni sapi), sedangkan pemberantasan hama pada usaha tani padi non-organik dilakukan dengan menggunakan obat-obat kimia. Rata-rata produktivitas tanah pada usaha tani padi organik dapat mencapai 57,72 Kw/ Ha/ satu kali masa tanam, sedangkan pada usaha tani padi non-organik mencapai 40,69 Kw/ Ha/ satu kali masa tanam. Rata-rata produktivitas usaha tani pada usaha tani padi organik mencapai Rp 10.780.000,00/ Ha/ satu kali masa tanam, sedangkan pada usaha tani padi non-organik mencapai Rp 5.810.000,00/ Ha/ satu kali masa tanam. Perbedaan kondisi tanah pada lahan dengan usaha tani padi organik dan non-organik  pH, N, P, K, BO, berat volume, porositas, dan nilai erodibilitas tanah. Tanah pada lahan pertanian padi non-organik cenderung lebih sedikit mengandung N, P, K, dan BO, serta lebih mudah tererosi. Hambatan yang paling banyak muncul pada usaha tani padi organik adalah hama Tikus sedangkan pada usaha tani padi non-organik adalah kesulitan dalam memperoleh pupuk.
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